Keluarga Sakinah 


TIPS SALAFUS SHALEH DALAM MEMILIH PASANGAN HIDUP 


Disebutkan dalam kitab “tahdzibul kamaal” karya Al-Hafizh Al-Mizzi: 

Berkata Yahya bin Yahya An-Naisaburi: suatu ketika aku berada di sisi Sufyan bin 
Uyainah, tiba-tiba ada seorang lelaki datang lalu berkata: Wahai Abu Muhammad! Aku 
mengeluhkan kepadamu perihal fulanah -isterinya, saya orang yang paling hina dan rendah 

menurutnya! 

Maka Sufyan diam beberapa saat, lalu mengangkat kepalanya dan berkata: jangan- 
jangan engkau sangat berharap kepadanya sehingga menjadikannya semakin merasa tinggi? 

Ia menjawab: benar demikian wahai Abu Muhammad,! 

Berkata Sufyan: 
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“Siapa yang mencari kemuliaan (dengan nasab keturunan) , maka dia akan ditimpa 
musibah kehinaan, dan siapa yang mencari harta, maka dia akan ditimpa kemiskinan, dan 
siapa yang mencari agama, maka Allah mengumpulkan untuknya kemuliaan, harta, 

sekaligus agama.” 


Lalu Beliau mulai bercerita: 

“Kami empat bersaudara: Muhammad, Imran, Ibrahim dan saya sendiri. Muhammad 
yang tertua diantara kami sedangkan Imran adalah yang bungsu, aku pertengahan diantara 
mereka.Tatkala Muhammad ingin menikah, dia ingin mencari wanita berketurunan 
bangsawan, maka diapun menikahi wanita yang lebih mulia nasab keturunannya dibanding 

dirinya, maka Allah menimpakan musibah kehinaan kepadanya. Adapun Imran 
menginginkan harta, maka dia menikahi wanita yang lebih kaya darinya, maka Allah 
menimpakan kemiskinan kepadanya, dimana keluarga wanita itu mengambil semua 
miliknya dan tidak menyisakan sama sekali untuknya! . Akupun memperhatikan keadaan 
keduanya, lalu datanglah Ma’mar bin Rasyid kepada kami, maka akupun meminta 
pendapatnya sambil aku menceritakan kisah kedua saudaraku. Maka Beliaupun 

mengingatkan aku hadits 

Yahya bin Ja’dah dan hadits Aisyah. Adapun hadits Yahya bin Ja’dah, bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 
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“Wanita dinikahi karena empat hal: agamanya , keturunannya , hartanya dan 
kecantikannya. Pilihlah wanita yang memiliki agama, (jika tidak) maka celaka engkau. 

Dan hadits Aisyah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 


^ 35 " j) s,L*aJl 


“wanita yang paling banyak berkahnya adalah yang paling mudah maharnya. ” 

Maka akupun memilih untuk diriku waniita yang memiliki agama dan mahar yang ringan 
sebagai wujud mengikuti sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, maka Allah Ta’ala 

menganugerahkan kepadaku kemuliaan, harta sekaligus agama.” 

(sumber: http: / /sahab. net/forums /showthread.php?t=376334) 

Dari : http://salqfybpp.com 


‘Umar Hijaz (0813 4819 2354) 


Info Kajian Ahlussunnah di Banjarmasin, hub: Abu 
Info Kajian Ahlussunnah di Banjarbaru & Sekitarnya, hub: Muhammadun (0813 4809 7296) 
Info Kajian Ahlussunnah di Palangkaraya, hub: Bapak Isman Abu Yusuf (0812 5167 0352) 

Info Kajian Ahlussunnah di Seluruh Indonesia, lihat http://www.salafy.or.id 
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TEMPUH JALAN MENUJU KEBAHAGIAAN! 
WASPADAI JALAN MENUJU KEBINASAAN! 


(Nasehat dari Samahatul Imam Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz rahimahullah) 


Perhatikanlah -wahai saudaraku- 
bimbingan ini! Takutlah engkau akan 
ringannya timbangan amalanmu! Takutlah 
engkau akan diberikannya catatan amalan 
engkau dari arah kiri, karena sesungguhnya 
itu semua adalah musibah yang besar, maka 
bersemangatlah engkau untuk menjalani 
sebab-sebab (amalan) yang bisa 
mengantarkan kepada kebahagiaan dan 
keberhasilan, yang bisa memberatkan 
timbangan amalanmu, dan diberikannya 
catatan amalanmu dari arah kanan, sehingga 
engkau menjadi orang yang sukses dan 
berhasil. 

Kehidupan dunia ini adalah tempat untuk 
mengkoreksi diri, maka koreksilah diri 
engkau, lihatlah senantiasa amalan-amalan 
engkau siang dan malam sampai engkau 
meninggal, jika seandainya engkau adalah 
orang yang terus istiqamah, maka 
panjatkanlah puji kepada Allah dan 
bersyukurlah kepada-Nya, bersabarlah dan 
kuatkanlah kesabaranmu, mohonlah taufiq 
dan tsabat kepada Rabb engkau. Adapun jika 
engkau telah mengurangi dan menghilangkan 
sebagian amalan ketaatan engkau, maka 
koreksilah diri engkau, bertaubatlah kepada 
Allah dan istiqamahlah di atasnya, kembalilah 


kepada amalan-amalan kebajikan yang dulu 
engkau menyepelekannya, beristiqamahlah 
untuk menjalankan perintah-perintah Allah, 
jauhilah larangan-larangan-Nya dengan 
bersumber dari niatan yang jujur, keikhlasan 
kepada Allah, dan dengan mengharap 
keutamaan yang ada di sisi Allah, serta sikap 
yang jujur. 




“Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 
kamu bersama orang-orang yang jujur.” (At- 
Taubah: 119) 

Maka kejujuran itu adalah suatu 
keharusan. 


“Jikalau mereka jujur (imannya) kepada 
Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka. ” (Muhammad: 2 1) 

Dan Allah subhanahu wata’ala juga 
berfirman di akhir surat Al-Ma’idah: 
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“Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi 
orang-orang yang jujur kejujuran mereka, bagi 
mereka surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya, Allah ridha terhadap-Nya. 
Itulah keberuntungan yang paling besar. ” (Al- 
Ma’idah: 119) 

Inilah keadaan orang-orang yang jujur, 
orang-orang yang jujur kepada Allah dalam 
menunaikan kewajiban yang dibebankan 
kepadanya dan meninggalkan sesuatu yang 
dilarang oleh-Nya, jujur dalam 
kesungguhannya untuk berbuat kebajikan 
dan bersegeranya dalam mengerjakan 
kebajikan tersebut, jujur dalam beramar 
ma’ruf nahi munkar, saling menasehati dalam 
kebenaran dan menjalankan nasihat Lillah 
(dengan cara menunaikan hak-hak Allah ‘azza 
wajalla, pent) dan menjalankan nasihat bagi 
hamba-hamba Allah (dengan cara 
menunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
kebaikan, pent). 

Barangsiapa yang bersungguh-sungguh 
untuk berjihad melawan hawa nafsunya, dia 
akan mendapatkan kesudahan yang baik, 
akhir yang terpuji, serta keberuntungan di 
dunia dan di akhirat. Dan barangsiapa yang 
telah meny ia-ny iakan dan tidak 
mempedulikannya, maka dia akan menyesal 
di kemudian hari. 

Maka wajib bagi engkau untuk selalu 
mengingat dan mengkoreksi diri setiap malam 
dan siang: Apa saja yang telah engkau 
perbuat!? Apa saja kekurangan engkau!? 
Sehingga engkau mengetahui apa yang 
menjadi hak dan kewajibanmu. 

Berhati-hatilah dari teman bergaul yang 
jelek yang bisa menjauhkan engkau dari 
kebaikan dan membantu engkau untuk 
berbuat kejelekan. Wajib bagi engkau untuk 
bergaul dengan orang-orang baik yang jika 
engkau ingat, mereka akan membantumu, 
dan jika engkau lupa mereka akan 
mengingatkanmu dengan kebaikan dan 

di dalamnya 
bersamamu, mereka akan menabahkan hati 
engkau, membantu, dan memberi semangat 
kepada engkau untuk selalu berbuat baik. 

Wajib bagi engkau untuk berteman 
dengan orang-orang yang baik, karena 


seseorang itu dinilai dari agama teman 
duduknya dan teman karibnya, maka 
bersemangatlah untuk berteman dengan 
orang-orang baik yang akan membantu 
engkau dalam kebaikan dan mengingatkan 
engkau jika lupa, serta akan memberikan 
semangat jika engkau malas. 

Wajib bagi engkau untuk berteman 
dengan orang-orang baik, berhati-hatilah 
dari bergaul dengan orang-orang jelek yang 
akan menjauhkan engkau dari kebaikan dan 
menyeret engkau kepada kejelekan. 
Berhati-hatilah dari berteman dengan 
mereka. 

Seorang mukmin itu sesuai dengan 
keadaannya, jika dia memberikan nasehat 
lillah (untuk menunaikan hak-hak Allah) dan 
li’ibadihi (menunjukkan jalan-jalan kebaikan 
kepada hamba-hamba Allah) , serta berteman 
dengan orang-orang yang baik, maka dia akan 
bahagia dengan kebahagiaan yang sangat, dan 
jika dia menyepelekannya dan bahkan 
membuang itu semua, maka dia menyesal 
dengan penyesalan yang sangat. Dan engkau - 
wahai hamba Allah-, berakhlaklah dengan 
akhlak mukminin dan senantiasalah engkau 
untuk berakhlak demikian. 

Allah subhanahu wataala berfirman: 
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“ Dan adalah orang-orang yang beriman 
baik dari kalangan laki-laki maupun 
perempuan sebagian mereka adalah pelindung 
bagi sebagian yang lain, mereka 
memerintahkan kepada yang ma’ruf dan 
mencegah yang mungkar dan menegakkan 
shalat dan menunaikan zakat, dan menaati 
Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan 
mendapatkan rahmat dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ” (At-Taubah: 71) 

Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: 


bersungguh-sungguh 
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semesta ini. ” (Al-’Ankabut: 6). 
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Bersungguh-sungguhlah untuk berjihad 
melawan hawa nafsu engkau sendiri, semoga 
engkau mendapatkan keberuntungan. Posisi 


“Seluruh ummatku akan masuk al-jannah 

kecuali orang-orang yang enggan. Maka 
dikatakan kepada beliau: Wahai Rasulullah en gkau dalam keadaan terancam bahaya 

siapa orang-orang yang enggan itu? Beliau karena dunia ini adalah negeri (tempat) yang 

bersabda: Barangsiapa yang taat kepadaku, membahayakan, negeri penuh dengan tipuan 

dan fitnah. 


maka dia akan masuk al-jannah dan 
barangsiapa yang bermaksiat kepadaku, 
maka sungguh dia telah enggan. ” 
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Dan tidaklah dunia itu kecuali hanyalah 
Barangsiapa yang taat kepada Allah dan kesenangan y ang menipu.” (Ali ‘Imran: 185) 
Rasul-Nya, maka dia akan masuk al-jannah 

dan sukses meraih kebahagiaan. Dan 

barangsiapa yang bermaksiat kepada Allah 

dan Rasul-Nya maka sungguh dia telah 

enggan (untuk masuk al-jannah) dan 

menyebabkan kemurkaan Allah dan adzab- 

Nya. 
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“Sesungguhnya harta dan anak-anakmu 
adalah ujian bagimu. ” (At-Taghabun: 1 5) . 


Sesungguhnya engkau berada di negeri 
(tempat) yang menipu, penuh dengan fitnah 
(ujian), syahwat, negeri yang mengajak 
manusia untuk mengerjakan sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah ‘azza wajalla, maka 
wajib bagi engkau untuk berhati-hati selama 
engkau masih hidup di dunia ini, bersungguh- 

sungguhlah untuk berjihad melawan hawa 
“Dan orang-orang yang bersungguh- nafsu engkau, bersabarlah dalam 
sungguh dalam ketaatan kepada Kami, maka menjalankan ketaatan kepada Rabb engkau, 
sungguh-sungguh akan Kami tunjukkan jalan- jauhilah segala bentuk maksiat kepada-Nya, 

jalan kami. Dan sesungguhnya Allah bersama- tetaplah bersama dengan orang-orang yang 
sama orang yang berbuat baik. ” (Al-’Ankabut: 

69). 


Maka yang wajib adalah berhati-hati dan 
bersungguh-sungguh berjihad melawan hawa 
nafsunya. Allah ta’ ala berfirman: 
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baik dan jauhilah teman bergaul yang jelek. 
Inilah jalan menuju kebahagiaan, jalan 

Dan Allah subhanahu wata’ala juga menuju keberhasilan, jalan menuju kebaikan. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 


berfirman: 
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“Dan benar-benar Kami akan menguji 
kalian sampai Kami tahu siapa yang benar- 
benar berjihad dan sabar di antara kalian dan 
akan Kami kabarkan keadaan kalian. ” 

(Muhammad: 31). 

Maka sudah seharusnya seseorang itu 
untuk selalu bersungguh-sungguh dan 
bersabar. Allah ia ala berfirman: 
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“Barangsiapa yang Allah kehendaki 
kebaikan bagi seseorang, maka Allah akan 
memberikan kepahaman dalam agama 
kepadanya. ” 

Maka wajib bagi engkau untuk 
mempelajari ilmu syar’i serta berupaya untuk 
memahami dan berilmu tentang agama ini. 

Muhadharah Asy-Syaikh dengan judul 
“AsbabuAts-TsabatAmamal Fitan” 


dari: 

http://sahab.net/ home/ index.php?Site=New 
s&Show=85 7[Fatawa Islamiyyah IV/ 498] 

Dari ; 

Http: / / www. assalafy. org/ mahad/ ?p=46 1 
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“ Barangsiapa bersungguh-sungguh maka 
sesungguhya dia telah bersungguh-sungguh 
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah 
tidak membutuhkan sesuatupun dari alam 
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